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Abstrak  
Selama ini industri Brem di Madiun masih banyak yang menggunakan sistem tradisional. Terutama pada 
proses pengepresan brem yang masih menggunakan pengepresan dengan bambu pada saat produksi. 
Tentu saja akan membutuhkan SDM yang banyak dan waktu yang kurang efektif. Salah satu solusinya 
untuk masalah diatas yaitu dengan menggunakan mesin pengepres brem sistem screw semi otomatis yang 
dilengkapi dengan pengatur control, sehingga dapat meningkatkan hasil serta pengoperasiannya yang 
mudah Pembuatan mesin pengepres brem pengepres brem semi otomatis ini dimulai dengan mendapatkan 
gambar detail mesin pengepres brem. Proses manufaktur mesin ini mengacu pada OPC. Dimulai dari unit 
penyangga, unit pengerak, unit produksi serta pembuatan unit kontrol mesin pengepres. Setelah semua 
komponen dirakit maka dilakukan uji fungsi dan performa dengan cara melakukan pengukuran jarak 
pengepres dengan panci penyaring. Kemudian akan muncul angka yang terdeteksi pada ECU. Lalu 
masukkan angka tersebut untuk proses pengepresan.Dari hasil percobaan didapatkan hasil pengepresan 
terjadi peningkatan hasil produksi mesin pengepres brem sistem screw menjadi 30% daripada pengerjaan 
manual. Pengepresan yang dilakukan oleh mesin pengepres brem menjadi lebih higienis karena 
menggunakan bahan stainless stell (food grade). Dari segi efisiensi mesin pengepres brem sistem screw 
lebih mudah dalam pengoperasiannya karena menggunakan motor listrik dalam proses pengepresannya. 
Spesifikasi motor menggunakan daya motor 1HP, putaran motor 1400rpm dan menggunakan sensor 
ultrasonik dalam mengatur batas tekan ketika proses pengepresan. 
Madiun 
Kata Kunci : Mesin Pengepres, Semi Otomatis, Sistem Screm, Brem Madiun. 
Abstract 
During this time the industry Brem in Madiun still many who use the traditional system. Especially in the 
pressing process brem that still use pressing with bamboo at the time of production. Of course it will 
require a lot of human resources and time are less effective. One solution to the above problems is by 
using a pressing machine brem semi-automatic screw system which is equipped with a timer control, so 
as to increase yields and easy operation.Manufacture of machine presses brem brem semi-automatic 
presses started to get a detailed picture brem pressing machine. The manufacturing process of this 
machine refer to the OPC. Starting from the buffer unit, driving unit, unit production and manufacture of 
engine control unit presses. Once all components are assembled then tested the function and performance 
by means of measuring distances with a pan filter presses. This will bring up the numbers detected in the 
ECU. Then enter that number for the pressing process.From the experimental results showed an increase 
in production output pressing pressing machine screw system brem be 30% rather than manual 
processing. Pressing is done by pressing machine brem be more hygienic because it uses stainless steel 
materials (food grade). In terms of engine efficiency screw presses brem system easier to operate because 
it uses an electric motor in the process pengepresannya. Specifications 1HP motor using motor power, 
motor rotation 1400rpm and uses ultrasonic sensors in the set limits press when pressing process. 
Keywords: Machine Presses, Semi Automatic, Screw System, Brem Madiun 
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PENDAHULUAN 
Pada era modern ini dituntut untuk serba mudah dalam 
menjalankan segala aktifitas dalam kehidupan sehari hari. 
Saat ini waktu dan tenaga dianggap hal mahal. Oleh 
sebab itu, maka harus bisa mengefisiensikan semua itu 
dengan alat bantu. Dalam Kehidupan ini juga diperlukan 
inovasi yang bisa mendukung dan mempermudah dalam 
kehidupan, salah satu caranya adala dengan menciptakan 
sebuah alat untuk meningkatkan efisiensi waktu dan 
tenaga. 
   Berdasarkan survei yang penulis lakukan tentang cara 
pengepresan pada industri brem di lingkungan UKM, 
yaitu pada industri rumahan, dimana hampir keseluruhan 
pengepresan brem masih dilakukan secara manual. 
Menggunakan sistem manual menjadikan saat proses 
produksi brem akan tidak praktis, kurang higienis dan 
membutuhkan banyak tenaga manusia. Sekilas alat pres 
ini sederhana, namun jika bisa di manfaatkan secara 
optimal akan membantu para UKM dalam meningkatkan 
produktifitas serta kebutuhan akan SDM dapat di 
kurangi. Pada saat ini ada mesin pengepres brem 
menggunakan sistem hidrolik, namun para produsen 
masih tetap menggunakan cara manual karena mahalnya 
biaya untuk membuat mesin pres dengan sistem hidrolik. 
Perawatan mesin dan biaya pergantian sparepart pada 
mesin pengepres hidrolik dianggap mahal oleh para 
produsen. (Fatkhurrahman dkk. 2013) 
   Melihat permasalahan di atas maka tugas akhir ini 
peneliti mengambil judul “Kajian Proses Pembentukan 
dan Urutan Pengerjaan Pembuatan Mesin Pengepres 
Brem Sistem Screw Semi Otomatis “. Mesin ini 
dilengkapi motor listrik guna menunjang dalam pengerak 
pengepres untuk menekan bahan utama yang berada pada 
wadah penampang. Dengan kondisi tersebut maka akan 
membantu produsen dalam melakukan pengepresan dan 
mempercepat proses pengepresan tape ketan sebagai 
bahan baku pembuatan brem. 
   Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan desain mesin 
pengepres brem  yang lebih efisien dalam 
pengoperasiannya dan juga dapat meningkatkan kualitas 
hasil pengepresan, diharapkan mesin ini bisa berfungsi 
seperti apa yang dibutuhkan produsen brem saat ini.  
   Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi pilihan 
produsen brem dalam guna meningkatkan hasil produksi 
serta kualitas hasil pengepresan dan bisa memberikan 
dampak positif bagi UKM Brem di Madiun. 
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Gambar 1. Rancangan Penelitian 
    Mesin Pengepres Brem Sistem Screw Semi Otomatis 
ini membutuhkan mekanisme yang sangat kompleks. 
Setelah mendapatkan referensi dari berbagai sumber 
maka dapat diketahui komponen-komponen utama yang 
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Keterangan : 
 
1. Motor listrik 
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4. Panel kontrol 
5. Kerangka 
6. Poros ulir 
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Keterangan : 
 
1.Screw 
2.Belt 
3.Pulley 
4.Gear Box 
5. Motor Listrik 
 
 
Keterangan : 
 
1.Permukaan Pres 
2.Lengan Penahan 
Pres 
3.Wadah Penyaring 
4.Dudukan penyaring 
5.Wadah penampung 
 
Keterangan : 
 
1.Panel Kontrol 
2. sensor ultrasonik 
3. Plat 
 
akan digunakan dalam pembuatan mesin ini. Komponen 
tersebut adalah motor listrik sebagai pengerak utama, 
terdapat poros screw dan gear reducer sebagai 
transmisinya. 
Alur Mekanisme Mesin Pengepres Brem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
           : Proses pengepresan manual 
           : Proses Pengepresan otomatis 
Gambar 2. Alur Mekanisme Mesin Pengepres Brem 
Desain Rancangan Unit Penyangga  
Dalam perencanaan mekanisme konsep membangunn 
mesin pengepres brem sistem screw Semi-Otomatis dan 
diketahui komponen yang dibutuhkan. Mesin ini terdiri 
dari beberapa komponen utama yaitu unit penyangga, 
unit penggerak, unit produksi dan unit pengontrol  
Adapun gambar dari setiap komponen sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 3. Desain 3D Mesin Pengepres Brem Sistem 
Screw Semi Otomatis 
Perencanaan Persiapan Manufaktur Mesin 
Setelah diketahui alur metode rancangan penelitiannya, 
maka selanjutnya proses membangun mesin pengepres 
dengan OPC (Operation Process Chart) yang terdiri dari 
beberapa komponen utama yaitu : 
- Unit penyangga 
- Unit penggerak 
- Unit produksi 
- Unit Pengontrol 
 
Gambar 5. Unit Penyangga 
 
 
 
Gambar 6. Unit Penggerak 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Unit Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Unit Pengontrol 
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Uji Perfoma Mesin (Dengan Beban) 
Untuk mengetahui apakah mesin dapat berfungsi sesuai 
fungsinya, maka diperlukan pengujian terhadap 
performa mesin. Pengujian dilakukan dengan cara 
mengoperasikan mesin. Pengujian dilakukan dengan 
melakukan trial pada masing masing komponen. Dari 
pengujian tersebut didapatkan hasil sebagai berikut: 
 Pada saat mesin beroperasi, rangka mesin 
pengepres tidak mengalami pergeseran. 
Getaran getaran dapat di tahan oleh rangka 
dengan tidak mengalami pergerseran posisi 
rangka mesin. 
 Pada saat beroperasi unit penggerak mampu 
beroperasi dengan lancar tanpa adanya slip 
pada sabuk sehingga gear reducer dan screw 
pengepresan dapat bergerak naik turun dengan 
lancar. 
 Pada saat beroperasi unit produksi dimasukkan 
beban 2kg kemudian dilakukan pengepresan 
selama dua kali pengepresan unit produksi 
menghasilkan total 2000ml air hasil 
pengepresan secara lancar.  
Kinerja Mesin Pengepres 
 Dari segi kapasitas terjadi peningkatan hasil 
pengepresan 30% dikarenakan gaya tekan yang 
dihasilkan oleh mesin pengepresan brem 
meningkat dibandingkan gaya tekan 
pengepresan manual. 
 Dari segi kualitas terjadi peningkatan hasil 
menjadi lebih higienis dikarenakan material 
pengepres menggunakan stainless steel (food 
grade) 
 Dari segi efisiensi waktu yang dibutuhkan untuk 
melakukan pengepresan lebih singkat dan proses 
pengepresan menjadi lebih mudah karena 
pengoprasiannya menggunakan motor listrik. 
 
Spesifikasi Mesin Pengepres Brem Sistem Screw Semi 
Otomatis 
Dalam membangun mesin pengepres brem ini diperlukan 
adanya spesifikasi, berikut adalah spesifikasi secara 
umum mesin pengepres brem sistem screw semi 
otomatis: 
Unit Penyangga 
Panjang = 700 mm 
Lebar = 500 mm 
Tinggi = 1600 mm 
Material rangka = Besi profile U tebal 3mm 
 
 
Unit Penggerak 
Rpm Motor = 1400 Rpm 
Daya Motor = 1 HP 
Reducer = Varitron type VWRC WPO 1 : 20 
V-Belt = Mitsuboshi Tipe – A 
Screw = 35mm 
Unit Produksi 
Wadah Penyaring = 350 mm 
Wadah Penampung = 440 mm 
Komponen Penyaring = Plat Stainless Steel 
Komponen Penampung   = Plat Stainless Steel 
Unit Pengontrol 
Sensor   = ultrasonic 
Sistem kontrol = kontrol jarak 
 Perawatan Dan Troubleshooting 
Dalam menjaga agar mesin tetap dalam kondisi 
maksimal dan tidak mengalami masalah dalam 
proses pengoperasian mesin maka diperlukan 
adanya perawatan mesin dan tindakan yang 
dilakukan pada saat mesin mengalami kendala. 
- Perawatan mesin 
 Pemberian pelumas pada batang screw 
dalam jangka waktu satu bulan sekali agar 
tidak mengalami selip saat di operasikan 
 Pemberian pelumas pada motor berguna 
untuk menjaga putaran motor stabil 
 Pengecekan terhadap sabuk sebelum dan 
sesudah mesin di operasikan untuk 
menjaga agar sabuk tidak mengalami 
kendor atau putus pada saat mesin di 
operasikan 
 Pengecekan terhadap kabel – kabel pada 
panel kontrol untuk menjaga tidak terjadi 
sambungan kabel yang putus atau 
sambungan yang kurang sempurna 
- Troubleshooting 
Tabel 1. Masalah Dan Solusi Dalam 
Mesin Pengepres Brem 
Masalah Solusi 
Mesin mati saat 
di operasikan 
Penyebabnya 
disebabkan oleh 
sambungan daya dari 
mesin tidak terlepas dari 
sumber daya listrik, 
sumber daya listrik yang 
dipakai kurang stabil 
atau tengangannya naik 
turun mengakibatkan 
mesin tiba tiba mati 
Setting otomatis 
pengepresan 
melebihi jarak 
Kesalahan dalam 
melakukan setting awal 
pada saat memasukkan 
2 
1 
1 
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yang di tentukan angka pengepresan, hal 
ini jika terjadi bisa 
menekan tombol Reset 
yang berwarna merah 
untuk menghentikan 
proses pengepresan 
secara tiba tiba untuk 
menghindari pengepres 
terlalu kebawah. 
Tidak bisa 
melakukan input 
angka untuk 
pengepresan 
otomatis 
Melakukan pengepresan 
secara manual dengan 
cara menekan perintah 
pres manual lalu 
menekan tombol arah ke 
atas atau arah ke bawah 
pada saat pengepresan 
Air hasil 
pengepresan 
mengapung di 
sisi samping 
wadah 
penampang 
Gerakkan wadah 
penampang ke arah luar 
sambil digoyang 
goyangkan wadah 
penampang dengan 
menggunakan kedua 
tangan. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dalam membangun mekanisme mesin pengepres brem 
sistem screw semi otomatis didapatkan daadalah sebagai 
berikut: 
 Dalam membangun mesin pengepres brem semi 
otomatis digunakan Operation Procces Chart dimulai 
dari melakukan manufaktur pada unit produksi, unit 
penggerak,  dan unit penyangga 
 Kinerja mesin pengepres brem ini mampu 
meningkatkan pengepresan 30% dibanding 
pengepresan manual. Hasil lebih higienis dan 
pengoperasian mesin yang mudah. 
 Untuk perawatan lakukan pelumasan pada poros 
screw dan bagian dalam motor. Lakukan pengecekan 
sabuk serta pada kabel kabel di dalam panel kontrol.  
Saran 
Dalam proses membangun mesin pengepres brem ini 
masih banyak yang harus diperbaiki guna bisa digunakan 
secara meluas oleh masyarakat dan dapan meningkatkan 
produktivitas dalam pengepresan brem. 
   Alat ini hanya salah satu dari sebagian alat hasil kreasi 
serta inovasi mahasiswa dalam membaca problematika di 
masyarakat. Untuk itu semoga dalam waktu akan datang 
tercipta alat alat lainnya yang dalam meringankan beban 
dalam kehidupan masyarakat sehari hari. 
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